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ABSTRAK 

Pada perjanjian KPR pihak bank mempunyai beberapa cara dalam 

mengatasi kredit macet. Diantaranya adanya jaminan dari pihak debitur, adanya 

asuransi kerugian dan adanya asuransi jiwa. Asuransi jiwa dianggap tepat untuk 

memproteksi pihak bank dari risiko kredit macet. Tujuan dari diadakannya 

asuransi jiwa adalah untuk dapat mengatasi kredit macet yang diakibatkan pihak 

debitur meninggal dunia. Manfaat dari diadakannya asuransi jiwa pada perjanjian 

KPR tidak hanya dirasakan oleh pihak bank saja melainkan pihak debitur juga 

merasakan manfaatnya. Manfaat yang didapatkan oleh pihak debitur adalah ketika 

debitur meninggal dunia pihak asuransi jiwa KPR akan membayarkan sisa kredit 

yang harus dibayar oleh pihak debitur. Selain itu pihak ahli waris debitur dapat 

memiliki rumah tersebut tanpa harus menanggung biaya cicilan lagi. 

Kata kunci : KPR, asuransi jiwa 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ASURANSI JIWA SEBAGAI RANI PUTRI KUSUMA WARDANI


	1. COVER
	2. HALAMAN PERSETUJUAN
	3. HALAMAN PENGESAHAN
	4. LEMBAR ORISINALITAS SKRIPSI
	5. ABSTRAK
	6. KATA PENGANTAR
	7. DAFTAR ISI
	8. BAB I - PENDAHULUAN
	9. BAB II - PENGATURAN ASURANSI JIWA DALAM PERJANJIAN KREDIT PEMILIKAN RUMAH (KPR)
	10. BAB III - BENTUK PERLINDUNGAN YANG DILAKUKAN PIHAK ASURANSI JIWA TERHADAP DEBITUR
	11. BAB IV - KESIMPULAN DAN SARAN
	12. DAFTAR BACAAN



